Artikel Jurnal_Agustinus
Christian_Peran Guru sebagai
Pendidik dalam Membentuk
Slkap Disiplin Siswa selama
Pembelajaran Daring

by Agustinus H

Submission date: 12-Jan-2022 10:24AM (UTC+0700)
Submission ID: 1740408418

File name:
53414_Agustinus_H_Artikel_Jurnal_Agustinus_Christian_Peran_Guru_sebagai_Pendidik_dalam_Membentuk_Slkap_Disiplin_Siswa_selama_Pembel_1374844639.doc
(75.37K)

Word count: 6331
Character count: 42225



KAIROS: Jurnal llmiah
Vol |, No 01 Nov 2020 E-ISSN:

PERAN GURU SEBAGAI PENDIDIK UNTUK
MEMBENTUK SIKAP DISIPLIN SISWA SELAMA
PEMBELAJARAN DARING [THE TEACHER'S ROLE
AS AN EDUCATOR IS TO SHAPE STUDENT
DISCIPLINE DURING ONLINE LEARNING]

Agustinus Christian Hadi Saputro
Universitas Pelita Harapan
ah80005@student.uph.edu

Yanuard Putro Dwikristanto
Universitas Pelita Harapan
Yanuard.dwikristanto@uph.edu

Abstract

The covid-19 pandemic has changed the order and way of
life for many. It also affected the educational field that
must currently apply online learning to reduce the covid-
19 virus infection. There are several challenges faced
during the application of online learning. The challenge
consists of constraints on the Internet network and
student disobedience during online learning. This writing
aims to look at student discipline and review a teacher's
role as an educator to answer the challenges faced during
online learning. The method used in this writing isa
descriptive qualitative. Writer has found that a teacher's
role in shaping a student's discipline is essential. Discipline
is also part of bible study, so the teacher's presence to form
a student's discipline is the effort to conduct a bible study
in the classroom. The fall of man into sin has severed the
link between God and man, thereby causing human life to
continue in sin. Such conditions have influenced man's
action to be in the truth, one of which is discipline. A
teacher as an educator plays a role in the development of
a child's attitude, personality, and mental attitude, so the
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role is not just teaching material to the student. Teachers
can apply the breeding, the enforcement of discipline, and
the mentoring of students to establish their disciplined
attitude during online learning. The conclusion derived
from this writing is that a teacher's role as an educator can
shape a student's disciplinarian attitude during online
learning by applying the breeding of a disciplined attitude,
the enforcement of discipline, and guidance for students.
The author also suggests that teachers as educators can
communicate and cooperate with school authorities and
students’ parents to bring in stronger, early enforcement
of discipline and mentoring students.

Keywords: The role of teacher, discipline, educator.

Abstrak

Pandemi Covid-19 telah membuat tatanan dan cara hidup
banyak orang berubah. Hal itu juga berdampak pada
bidang pendidikan yang saat ini harus menerapkan
pembelajaran daring untuk mengurangi penularan virus
Covid-19. Ada beberapa tantangan yang dihadapi selama
penerapan pembelajaran daring. Tantangan tersebut
berupa kendala jaringan internet dan sikap tidak disiplin
siswa selama mengikuti pembelajaran daring. Penulisan ini
bertujuan untuk melihat kedisiplinan siswa dan mengkaji
peran guru sebagai pendidik untuk menjawab tantangan
yang dihadapi selama pembelajaran daring. Metode yang
digunakan dalam penulisan ini adalah kualitatif deskriptif.
Penulis mendapati bahwa peran guru dalam membentuk
sikap disiplin siswa sangatlah penting. Sikap disiplin juga
merupakan bagian dari pengajaran Alkitab, sehingga
kehadiran guru untuk membentuk sikap disiplin siswa
adalah upaya menyampaikan pengajaran Alkitab di dalam
kelas. Kejatuhan manusia ke dalam dosa telah memutus
hubungan antara Tuhan dan manusia, sehingga
menyebabkan kehidupan manusia terus ada di dalam
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dosa. Kondisi tersebut telah memengaruhi tindakan
manusia untuk dapat bersikap di dalam kebenaran salah
satunya ialah bersikap disiplin. Guru sebagai pendidik
berperan dalam pembentukan sikap, kepribadian, dan
mental anak, sehingga perannya tidak hanya memberikan
materi pelajaran kepada siswa. Guru dapat menerapkan
pembiasaan, penegakan kedisiplinan, dan pembimbingan
bagi siswa untuk membentuk sikap disiplin mereka selama
pembelajaran daring. Kesimpulan yang diperoleh dari
penulisan ini adalah peran guru sebagai pendidik dapat
membentuk sikap disiplin siswa selama pembelajaran
daring dengan menerapkan pembiasaan sikap disiplin,
penegakan kedisiplinan, dan pembimbingan bagi siswa.
Penulis juga menyarankan agar guru sebagai pendidik
dapat berkomunikasi dan bekerjasama dengan pihak
sekolah dan orang tua siswa untuk menghadirkan
penegakan kedisiplinan yang lebih tegas dan
pembimbingan sejak dini bagi siswa.

Kata Kunci: Peran guru, sikap disiplin, pendidik.

Pendahuluan

Pandemi Covid-19 yang menghantam seluruh dunia dan
menyebabkan tatanan atau cara hidup masyarakat berubah. Selama
masa pandemi ini sekolah-sekolah harus ditutup dan pembelajaran harus
dilakukan secara jarak jauh (daring) dan pembelajaran tatap muka
terbatas harus sangat menerapkan protokol kesehatan yang ketat
(Chryshna, 2020). Dengan diberlakukannya pembelajaran daring interaksi
secara tatap muka antara guru dan siswa menjadi tidak ada (Yuliani, dkk.,
2020). Sekolah, guru, siswa, dan orang tua harus beradaptasi dengan
kondisi yang dihadapi saat ini. Pelaksanaan pembelajaran daring selama
masa pandemi ini dapat dikatakan bukanlah sesuatu yang mudah.
Terkadang selama pembelajaran daring terjadi beberapa kendala seperti
gangguan jaringan internet dan gangguan pada perangkat untuk belajar
(Kiswondari, 2020).
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Kebijakan guru untuk mengkombinasikan pembelajaran synchronus
dan asynchronus pada dasarnya akan memudahkan siswa mengikuti
seluruh kegiatan belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Anugrahana
(2020) bahwa pemanfaatan sistem pembelajaran daring harus dapat
mengatasi kendala dan mempermudah akses siswa ke materi
pembelajaran. Salah satunya dengan membagi pembelajaran menjadi
synchronus dan asynchronus. Kelebihan pembelajaran asynchronus yang
dapat membuat siswa mengikuti kegiatan belajar “di mana saja” dan
“kapan saja” akan memudahkan pembelajaran tanpa perlu khawatir
dengan jaringan internet yang tidak stabil (Shahabadi & Uplane, 2015).
Jika ada siswa yang tidak dapat hadir dalam pembelajaran synchronus
dengan alasan kondisi jaringan internet yang tidak stabil, maka hal
tersebut dapat ditoleransi oleh guru karena ada pembelajaran
asynchronus yang dapat diikuti siswa tanpa perlu mengkhawatirkan
kondisi jaringan internet.

Sulitnya melaksanakan pembelajaran daring secara penuh memang
disadari oleh para guru, sehingga guru memberikan banyak toleransi
kepada siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Selama
pembelajaran berlangsung, sebenarnya guru mengharapkan siswa untuk
menunjukkan sikap yang disiplin dengan menaati peraturan kelas dan
tidak terlambat dalam mengikuti kelas (Agustin, Gunanto, & Listiani,
2017). Akan tetapi, di tengah toleransi yang guru berikan selama
pembelajaran ada beberapa siswa yang tidak bertanggung jawab dalam
bersikap. Muncul permasalahanan selama pembelajaran daring yaitu
berkaitan dengan sikap tidak disiplin siswa selama pembelajaran daring.

Selama pembelajaran, siswa juga diharapkan untuk dapat
mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran, mengerjakan tugas, dan
mengumpulkan tugas yang diberikan (Mariah, Andayani, & Sari, 2019).
Jika siswa tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, maka akan sulit untuk
mengatakan bahwa siswa mengikuti keseluruhan kegiatan pembelajaran.
Sikap siswa tersebut dapat dikategorikan pada tindakan tidak disiplin
yang menjadi permasalahanan selama pembelajaran daring.

Sudut pandang Kristen menganggap bahwa sikap disiplin
merupakan bagian dari pengajaran Alkitab (Hendra, 2015). Hal itu dapat
dilihat pada Amsal 22: 17-19 yang mengajarkan untuk terus mau (disiplin)
mendengarkan amsal-amsal orang bijak dan memberi perhatian pada
pengetahuan. Akan tetapi kondisi manusia yang telah jatuh ke dalam

KAIROS: Jurnal limiah Vel 1, No 1 Jul 2021 Page 4




Judul ditulis sesuai dengan bahasa yang ditulis dengan Calibri, 10 pts., dan 1 spasi [Title
is written according to its manuscript language in Calibri, 10 pts., and 1 space]
Penulis/Author(s) [Calibri, 10 pts., 1 space]

dosa mungkin memengaruhi tindakan dan sikap mereka. Kejatuhan
manusia ke dalam dosa itu memutus hubungan antara Tuhan dan
manusia, sehingga kehidupan manusia terus hidup dalam dosa (Tety &
Wiraatmadja, 2017). Oleh karena itu seseorang membutuhkan bantuan
orang lain untuk mengajarkan tentang kedisiplinan. Di dalam hal ini,
seorang guru sebagai pendidik merupakan orang yang akan membantu
pembentukan sikap disiplin siswa dalam proses pemuridan. Hendra
(2015) juga berpendapat bahwa kata disiplin mencerminkan sebuah
proses pemuridan yang terencana untuk pembentukan karakter positif
oleh seorang pendidik atau guru. Beracuan pada latar belakang yang ada,
penulisan ini bertujuan untuk melihat kedisiplinan siswa dan mengkaji
peran guru sebagai pendidik untuk menjawab tantangan yang dihadapi
selama pembelajaran daring yaitu membentuk sikap disiplin siswa.

Sikap Disiplin Siswa

Sebelum membahas lebih dalam tentang sikap disiplin, maka perlu
diketahui terlebih dahulu makna dan esensi dari kata disiplin itu sendiri.
Kata disiplin menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan
ketaatan pada tata tertib yang berlaku. Ketaatan atau disiplin dalam
mematuhi tata tertib ini terlihat ketika seseorang dengan penuh
kesadaran bersedia untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku
di sebuah organisasi atau lembaga (Dakhi, 2020). Hal yang hampir senada
juga disampaikan Rahmat dkk (2017) bahwa disiplin hanya dapat
ditunjukkan atau dilihat melalui tindakan atau sikap tertib dan patuh
terhadap suatu peraturan tertentu. Menurut Dilla (2014) kata disiplin di
dalam Alkitab berkaitan dengan tiga hal yaitu waktu, bijaksana, dan etika.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
sikap disiplin berkaitan dengan disiplin dalam menepati waktu, bertindak
dalam keseharian, dan menaati norma serta etika yang ada.

Jika ditinjau dari bahasa latin, kata disiplin lebih mengarah pada
makna melatih atau mendidik kesopanan dan kerohanian dalam
mengembangkan sikap atau sifat seseorang (Dakhi, 2020). Hal itu
didukung oleh pendapat Rahmat dkk (2017) yang mengatakan bahwa
kata disiplin juga memiliki makna sebagai proses pengembangan kontrol
diri seseorang melalui pelatihan ataupun hukuman. Dengan demikian,
disiplin juga dapat diartikan sebagai sebuah proses yang dilakukan oleh
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seseorang untuk dapat menjadi pribadi yang lebih baik. Proses
pembentukan sikap disiplin tersebut harus diterapkan dengan penuh
kesadaran dan kasih sayang, sehingga tidak melibatkan kekerasan karena
pelatihan atau hukuman yang dilakukan untuk mendisiplinkan bukan
identik dengan kekerasan (Rahmat dkk, 2017).

Di dalam konteks pendidikan, sikap disiplin merupakan hal yang
penting untuk ditanamkan melalui pembelajaran. Proses penanaman
sikap disiplin sejak dini pada dasarnya merupakan peran dari lingkungan
rumah dan sekolah (Yasmin, Santoso, & Utaya, 2016). Proses penanaman
sikap disiplin di lingkungan rumah akan dilakukan oleh orang tua.
Sedangkan proses penanaman sikap disiplin di lingkungan sekolah akan
dilakukan oleh pihak sekolah, guru, dan siswa melalui ketaatan pada
semua bentuk peraturan yang telah disepakati bersama (Mardikarini &
Putri, 2020). Proses membangun kondisi disiplin itu tercipta melalui
serangkaian perilaku ataupun sikap yang ditunjukkan seseorang dalam
bentuk ketaatan, kesetiaan, dan keteraturan (Julia & Ati, 2019). Sikap
disiplin juga memerlukan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk
mengikuti peraturan ataupun norma sosial yang telah disepakati bersama
(Julia & Ati, 2019). Di dalam konteks pembelajaran, tentu saja norma itu
adalah peraturan dan kesepakatan yang telah dibuat dalam kelas.

Permasalahan tentang kedisiplinan yang muncul di dalam
pembelajaran biasanya terjadi karena sikap yang ditunjukkan oleh siswa
tidak memenuhi beberapa indikator dari sikap disiplin. Menurut Mariah,
Andayani, & Sari (2019) indikator dari sikap disiplin siswa dapat terlihat
ketika siswa dengan taat mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran,
mengerjakan tugas-tugas, dan mengumpulkan setiap tugas vyang
diberikan. Agustin, Gunanto, & Listiani (2017) juga berpendapat bahwa
indikator sikap disiplin yang perlu dipenuhi siswa selama pembelajaran di
dalam kelas dapat ditunjukkan dengan menaati peraturan kelas yang
telah disepakati dan tidak terlambat dalam mengikuti seluruh kegiatan
kelas.

Berdasarkan pendapat di atas, beberapa indikator sikap disiplin
siswa yang perlu dipenuhi selama pembelajaran daring adalah ketaatan
siswa dalam mengikuti kelas, mengerjakan tugas, mengumpulkan tugas,
dan ketepatan waktu dalam menghadiri kelas. Jika siswa tidak dapat
memenuhi beberapa indikator tersebut, maka siswa dapat dikatakan
tidak disiplin selama pembelajaran daring. Oleh karena itu diperlukan
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variabel tindakan yang dilakukan guru dalam perannya sebagai pendidik
untuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.

Peran Guru sebagai Pendidik

Keberadaan guru selama pembelajaran menjadi faktor penting
yang memiliki pengaruh besar. Guru merupakan pemegang peranan
utama dalam proses belajar mengajar yang akan mengendalikan
keseluruhan siswa selama pembelajaran (Sanjani, 2020). Berdasarkan
Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru adalah
tenaga profesional yang menjadi inti dari kegiatan sekolah. Keberadaan
guru pada saat ini tidak hanya tergolong sebagai sebuah pekerjaan yang
dilakukan seseorang di dalam dunia pendidikan saja. Keberadaan guru di
dalam pembelajaran pada kenyataannya lebih dari sekadar profesi
belaka. Guru merupakan pendidik utama yang akan membentuk para
calon warga masyarakat, sehingga keberadaan guru sangat penting bagi
lingkungan masyarakat (Sanjani, 2020).

Peran guru adalah sesuatu yang penting dalam pelaksanaan
pembelajaran. Peran yang dimiliki seorang guru selama pembelajaran
sangat beragam, salah satunya adalah peran sebagai pendidik. Guru
sebagai pendidik akan berperan dalam pembentukan sikap, kepribadian,
dan mental anak, sehingga tidak hanya memberikan materi pelajaran
kepada siswa (Prihartini, dkk., 2019). Melalui perannya sebagai pendidik,
guru akan merancang sebuah pembelajaran agar dapat mendukung
perkembangan sikap dan kepribadian para siswa menjadi seseorang yang
lebih baik.

Menurut Prihartini dkk (2019) guru sebagai pendidik harus memiliki
rasa tanggung jawab, disiplin, cinta kasih, dan memahami keadaan siswa.
Oleh karena itu peran guru sebagai pendidik akan membantu siswa dalam
membentuk sikap disiplin, bertanggung jawab, dan taat selama
pembelajaran. Ketika siswa mengalami kesulitan selama pembelajaran,
maka guru sebagai pendidik harus dapat memahami dan menemukan
solusi yang tepat untuk mengatasinya. Peranan guru juga akan
mengembangkan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan oleh sekolah (Sanjani, 2020). Tujuan tersebut dapat
berupa menyelesaikan permasalahan yang terjadi di dalam kelas salah
satunya tentang sikap disiplin siswa.
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Langkah-langkah yang dapat diterapkan agar peran guru sebagai
pendidik menjadi lebih optimal dalam membentuk sikap disiplin siswa
yaitu melakukan pembiasaan sikap disiplin, menerapkan penegakan
kedisiplinan, dan memberikan pembimbingan bagi siswa. Menurut Abdi
(2020) pembiasaan dapat dilakukan beriringan dengan pembelajaran
seperti dalam penugasan-penugasan dan penilaian siswa. Rancangan
pembelajaran yang telah guru siapkan, penugasan yang diterapkan, dan
penilaian afektif yang digunakan kepada siswa selama pembelajaran
merupakan bentuk pelaksanaan peran guru dalam mendidik siswa untuk
lebih disiplin (Abdi, 2020).

Menerapkan penegakan kedisiplinan juga bagian dari peran guru
sebagai pendidik dalam mengajarkan sikap disiplin kepada siswa
(Yuliananingsih & Darmo, 2019). Melalui penegakan kedisiplinan akan
memberikan pemahaman kepada siswa bahwa setiap tindakan mereka
yang melenceng dari kebenaran akan mendapatkan konsekuensi.
Memberikan pembimbingan bagi siswa, membina siswa, dan tidak hanya
sekadar menyampaikan materi pelajaran kepada siswa juga merupakan
bagian yang tidak terlepas dari peran guru sebagai pendidik (Prihartini,
dkk., 2019). Proses pembimbingan tersebut akan membantu siswa
memahami tentang pentingnya memiliki sikap disiplin.

Peran guru sebagai pendidik akan meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang penting bagi siswa (Prihartini,
dkk., 2019). Salah satu nilai penting yang perlu diteruskan dan
dikembangkan dalam kehidupan siswa itu adalah sikap disiplin.
Mengoptimalkan peran guru sebagai pendidik di dalam kelas melalui
pembiasaan sikap disiplin, penegakan kedisiplinan, dan pembimbingan
bagi siswa akan membantu pembentukan sikap disiplin siswa. Sikap
disiplin yang guru ajarkan melalui perannya sebagai pendidik akan
membantu siswa beradaptasi dalam mematuhi peraturan dan norma
sosial di lingkungan masyarakat.

Hubungan Peran Guru sebagai Pendidik dengan Kedisiplinan Siswa

Keberadaan peran guru sebagai pendidik berhubungan langsung
dengan kedisiplinan siswa. Prihartini dkk (2019) mengatakan bahwa
peran guru sebagai pendidik ada untuk membentuk sikap, kepribadian,
hingga mental siswa. Guru sebagai pendidik akan merencanakan

KAIROS: Jurnal limiah Vol 1, No 1 Jul 2021 Page 8




Judul ditulis sesuai dengan bahasa yang ditulis dengan Calibri, 10 pts., dan 1 spasi [Title
is written according to its manuscript language in Calibri, 10 pts., and 1 space]
Penulis/Author(s) [Calibri, 10 pts., 1 space]

pembelajaran, memberikan penugasan, dan menilai siswa secara afektif
untuk dapat mendukung proses pembentukan kedisiplinan siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Sulha & Gani (2017) menjelaskan
bahwa pembiasaan merupakan salah satu cara untuk membentuk sikap
disiplin siswa. Pembiasaan tersebut dapat berupa membiasakan siswa
hadir tepat waktu, disiplin dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
mengumpulkan tugas-tugas, berdoa sebelum ataupun sesudah
pembelajaran, dan meminta izin terlebih dahulu kepada guru untuk
masuk atau keluar kelas selama pembelajaran. Proses pembiasaan siswa
untuk disiplin ini merupakan bagian dari peran guru sebagai pendidik
karena kegiatan pembelajaran, penugasan, dan kegiatan lainnya
diarahkan seluruhnya oleh guru.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Yuliananingsih & Darmo (2019)
mengatakan bahwa dalam proses membentuk sikap disiplin siswa
diperlukan penegakan kedisiplinan. Pelaksanaan penegakan kedisiplinan
tersebut berupa memberikan teguran atau peringatan dan memberikan
sanksi kepada siswa yang menunjukkan sikap tidak disiplin. Penegakan
kedisiplinan ini juga merupakan bagian dari peran guru sebagai pendidik.
Hal itu karena guru memiliki peran dan hak untuk memberi sanksi tegas
bagi siswa yang melanggar kedisiplinan (Lestari & Miftakhul’Ulum, 2020).

Selain mengajarkan kedisiplinan selama pembelajaran, guru juga
mengajarkan kedisiplinan kepada siswa di luar pembelajaran. Hal itu
dapat dilakukan melalui proses bimbingan secara berkesinambungan
bagi siswa supaya siswa tersebut dapat memahami diri sendiri dan
sanggup mengarahkan dirinya untuk bertindak lebih disiplin (Haryuni,
2013). Menurut penelitian Djunaidi & Sarimawati (2019) jika siswa terus
melakukan pelanggaran disiplin, maka guru melaporkan kepada wali
kelas, sehingga dapat diadakan bimbingan dan pembinaan bagi siswa
yang juga dapat melibatkan orang tua siswa. Hal tersebut juga termasuk
dalam pelaksanaan peran guru yang berkenaan untuk membimbing,
membina, dan tidak sekadar mengajarkan materi pelajaran kepada siswa
(Prihartini, dkk., 2019).

Melalui beberapa penelitian yang telah disampaikan di atas,
penulis menyimpulkan bahwa pelaksanaan peran guru sebagai pendidik
dengan lebih optimal dapat membentuk sikap disiplin siswa. Walaupun
ada banyak tantangan dan permasalahanan yang dihadapi selama
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pembelajaran, namun jika peran guru sebagai pendidik dapat
dilaksanakan dengan optimal, maka siswa dapat menunjukkan sikap
disiplin selama pembelajaran. Melalui peranan guru sebagai pendidik,
siswa dapat memahami pentingnya sikap disiplin bagi kehidupan mereka
terutama saat terjun ke dalam lingkungan masyarakat.

Kondisi Kedisiplinan Siswa selama Proses Pembelajaran Daring

Permasalahan yang berkaitan dengan sikap disiplin siswa selama
pembelajaran daring cukup menjadi perhatian penulis. Data
permasalahan yang diperoleh penulis merupakan hasil pengamatan dan
pengajaran selama PPL 2 pada mata pelajaran Sejarah Indonesia kelas XI
di salah satu SMA swasta di Yogyakarta. Hasil tersebut dituliskan dalam
bentuk lembar observasi dan jurnal refleksi. Pada Lembar Observasi Kelas
29 Juli 2021 diperoleh data bahwa 7 dari 13 orang siswa hadir tepat waktu
selama pembelajaran daring, namun 4 orang siswa terlambat dan 2 orang
lainnya tidak hadir selama pembelajaran tanpa memberikan keterangan
terlebih dahulu. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa telah gagal
memenuhi indikator sikap disiplin. Indikator yang dimaksud adalah
mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran (Mariah, Andayani, & Sari,
2019). Jika siswa tidak hadir dan tidak tepat waktu dalam mengikuti
pembelajaran, maka siswa dapat dikatakan tidak mengikuti seluruh
kegiatan pembelajaran.

Pada Jurnal Refleksi Observasi Kelas dipaparkan bahwa kondisi
kehadiran siswa pada beberapa kelas tidak memenuhi persentase 100%.
Persentase kehadiran siswa di beberapa kelas hanya ada pada kisaran 80-
90%, bahkan ada kelas yang persentase kehadirannya hanya 50-60%.
Selain itu, pada Jurnal Refleksi Mengajar 5 Agustus 2021 juga
memaparkan bahwa ada sikap tidak disiplin siswa karena tidak taat dalam
kehadiran. Sebanyak 4 siswa terlambat untuk menghadiri pembelajaran
synchronus Sejarah Indonesia tanpa memberikan keterangan terlebih
dahulu kepada guru melalui ketua kelas.

Menurut  penelitian  Manshur  (2019), kehadiran dan
keterlambatan siswa dalam mengikuti pembelajaran merupakan sebuah
permasalahanan yang perlu ditangani dengan baik. Walaupun pada
pelaksanaan penelitian tersebut belum menerapkan pembelajaran
daring, namun konteks kehadiran dan keterlambatan siswa dalam
mengikuti pembelajaran tetaplah sebuah permasalahanan. Di dalam
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konteks pembelajaran daring tentu saja ada pertimbangan khusus
mengenai kehadiran dan keterlambatan siswa dikarenakan kendala
jaringan internet yang tidak stabil seperti yang ditunjukkan pada Jurnal
Refleksi Team Teaching 26 Juli 2021.

Siswa yang tidak hadir ataupun terlambat dalam mengikuti
pembelajaran daring seharusnya dapat memberitahu guru terlebih
dahulu melalui ketua kelas ataupun langsung kepada guru. Menurut
penelitian Sulha & Gani (2017) siswa harus meminta izin terlebih dahulu
kepada guru untuk masuk atau keluar kelas selama pembelajaran.
Penelitian tersebut memang dilakukan sebelum pembelajaran daring
diterapkan, namun dalam konteks pembelajaran daring saat ini pendapat
tersebut masih relevan. Guru adalah pemegang peranan utama dalam
pembelajaran daring, sehingga siswa harus meminta izin atau
memberitahu guru terlebih dahulu jika tidak dapat hadir ataupun
terlambat untuk mengikuti pembelajaran. Tindakan siswa yang tidak
memberikan  keterangan  terlebih  dahulu  mengenai alasan
ketidakhadirannya dalam pembelajaran merupakan hal yang tidak
memenuhi indikator sikap disiplin karena tidak mengikuti peraturan dan
kesepakatan yang ada di dalam kelas (Agustin, Gunanto, & Listiani, 2017).

Melalui Jurnal Refleksi Mengajar 12 Agustus 2021 juga diperoleh
data yang menyatakan bahwa 2 orang siswa kelas XI tidak mengumpulkan
tugas pada mata pelajaran Sejarah Indonesia. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Mariah, Andayani, & Sari (2019) tindakan siswa yang tidak
mengumpulkan tugas berarti tidak memenuhi indikator sikap disiplin
berupa ketaatan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, pengumpulan,
dan pengerjaan tugas. Tindakan yang dilakukan oleh dua orang siswa
kelas Xl tersebut dapat dikatakan sebagai contoh tindakan sikap tidak
disiplin selama mengikuti pembelajaran daring pada mata pelajaran
Sejarah Indonesia.

Penulis memandang bahwa data-data yang telah dipaparkan
telah sejalan dengan tujuan penulisan iniyaitu melihat sikap disiplin siswa
selama pembelajaran daring. Di dalam konteks sekolah, sikap disiplin
siswa harus dipenuhi dengan menepati waktu, menegakkan dan menaati
segala peraturan, dan menujukkan sikap yang baik (Julia & Ati, 2019). Hal-
hal di atas telah menunjukkan bahwa terjadi permasalahan yang
berkaitan dengan sikap disiplin siswa di kelas XI pada mata pelajaran
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Sejarah Indonesia karena beberapa siswa tidak memenuhi indikator sikap
disiplin.

Peran Guru sebagai Pendidik selama Pembelajaran Daring

Berdasarkan Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, guru memang sebuah profesi yang menjadi inti dari kegiatan
sekolah. Keberadaan guru dalam lingkungan sekolah dan masyarakat juga
tidak hanya sekadar sebuah profesi belaka. Guru memegang peranan
penting sebagai pendidik dan pembentuk calon anggota masyarakat di
masa depan (Sanjani, 2020). Seorang guru akan menjadi contoh dan
cerminan siswa untuk bertindak dan bersikap di masyarakat. Hal tersebut
karena guru dituntut untuk mendidik siswa dan memberikan contoh yang
baik agar dapat ditiru oleh siswa dan mempersiapkan diri menjadi
anggota masyarakat (Maemunawati & Alif, 2020).

Guru sebagai pendidik akan berperan dalam pembentukan sikap,
kepribadian, dan mental siswa (Prihartini, dkk., 2019). Seorang guru
sebagai pendidik juga harus dapat menumbuhkan kedewasaan pada
siswa (Maemunawati & Alif, 2020). Salah satu cara menumbuhkan
kedewasaan pada siswa dapat dilakukan melalui pembelajaran yang
mengajarkan ketaatan atau kedisiplinan dalam menjalankan peraturan
dan norma yang telah disepakati di kelas. Dengan demikian, guru juga
mendidik siswa untuk siap dan disiplin dalam mematuhi peraturan dan
norma yang ada di lingkungan masyarakat nantinya.

Guru sebagai pendidik dapat mengajarkan kepada siswa untuk
menunjukkan sikap disiplin melalui penugasan yang diberikan dan
penerapan penilaian afektif bagi siswa (Abdi, 2020). Memberikan tugas
kepada siswa dengan memberikan tenggat waktu dan memaparkan
kriteria penilaian untuk tugas yang diberikan dapat membiasakan siswa
untuk bersikap disiplin. Tugas-tugas dan penilaian akan membiasakan
siswa untuk disiplin dan bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Lembar RPP 10 Agustus 2021 menunjukkan bahwa guru
memberikan tugas bagi siswa dan menyertakan kriteria penilaian untuk
tugas tersebut. Selain itu, guru juga menerapkan penilaian afektif
menggunakan jurnal sikap untuk memantau kedisiplinan siswa kelas XI
selama pembelajaran daring pada mata pelajaran Sejarah Indonesia. Hal
tersebut merupakan bagian dari langkah pembiasaan yang guru terapkan
untuk membentuk sikap disiplin siswa selama pembelajaran daring.
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Guru sebagai pendidik dan pemegang kendali atas kelas juga
dapat menggunakan teguran dan sanksi atas tindakan tidak disiplin siswa.
Guru sebagai pendidik memiliki hak untuk memberi sanksi tegas atau
hukuman terhadap pelanggar kedisiplinan agar memberikan efek jera
kepada pelanggar tersebut (Lestari & Miftakhul’'Ulum, 2020). Penerapan
sanksi seperti pengurangan nilai merupakan konsekuensi yang harus
diterima siswa atas keterlambatan ataupun ketidaktaatan dalam
mengumpulkan tugas. Melalui Jurnal Refleksi Mengajar 12 Agustus 2021
diperoleh data bahwa ada siswa yang menunjukkan sikap tidak disiplin
dengan tidak mengumpulkan tugas, sehingga teguran dan sanksi harus
guru berikan kepada siswa yang bersangkutan. Tindakan guru tersebut
merupakan bagian dari langkah penegakan kedisiplinan untuk
membentuk sikap disiplin siswa.

Pembimbingan yang guru berikan bagi siswa baik itu di dalam
pembelajaran maupun di luar pembelajaran dapat membantu
pembentukan sikap disiplin siswa. Menurut Haryuni (2013) proses
pembimbingan atau pendampingan bagi siswa akan membantu dalam
proses pengenalan diri dan mengarahkan diri siswa untuk bersikap lebih
disiplin. Menurut penelitian Djunaidi & Sarimawati (2019) pembimbingan
dapat dilakukan oleh guru wali kelas di luar jam pembelajaran jika ada
laporan mengenai sikap siswa yang melanggar kedisiplinan. Pada Jurnal
Refleksi Mengajar 13 Agustus 2021 diperoleh data bahwa guru mata
pelajaran Sejarah Indonesia kelas XI melaporkan sikap siswa yang tidak
disiplin kepada wali kelas siswa yang bersangkutan. Cara tersebut
dilakukan guru agar siswa dapat memperoleh proses bimbingan dari wali
kelas sebagai akibat dari sikap tidak disiplin yang ditunjukkan selama
pembelajaran.

Penulis melihat bahwa peran guru sebagai pendidik dalam
membentuk sikap disiplin siswa dapat dioptimalkan dengan penerapan
beberapa variabel tindakan seperti pembiasaan sikap disiplin, penegakan
kedisiplinan, dan pembimbingan bagi siswa. Penulis juga melihat bahwa
data-data di atas telah sejalan dengan tujuan penulisan yaitu mengkaji
peran guru sebagai pendidik dalam pembentukan sikap disiplin siswa
selama pembelajaran daring.

Metode Penelitian
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Penulisan ini dikaji menggunakan pendekatan metode kualitatif
deskriptif. Bogdan dan Tailor seperti yang dikutip oleh Moeleong,
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan atau dari
bentuk tindakan kebijakan (Moeleong, 2018). Sedangkan Sugiyono
(2010) mendefinisikan metode deskriptif sebagai penelitian yang
melukiskan, mengambarkan, atau memaparkan keadaan objek yang
diteliti sebagai apa adanya, sesuai dengan situasi dan kondisi ketika
penelitan tersebut dilakukan. Dengan demikian, melalui metode
kualitatif deskriptif ini penulis akan mengkaji data-data deskriptif yang
diperoleh untuk menggambarkan kondisi nyata dari objek yang diteliti.

Sub Judul Pembahasan 1 [Subtitle of Discussion 1]

Pandemi Covid-19 telah memengaruhi banyak bidang dalam
kehidupan manusia selama kurang lebih satu setengah tahun terakhir.
Salah satu bidang yang cukup terpengaruh oleh pandemi ini adalah
bidang pendidikan. Keberadaan Covid-19 telah memengaruhi tatanan
pendidikan diseluruh wilayah. Bidang pendidikan selama masa pandemi
ini banyak mengalami perubahan. Tentu saja hal yang paling terlihat dari
perubahan tersebut adalah pemberlakuan pembelajaran daring di
banyak wilayah. Pembelajaran daring merupakan kegiatan belajar yang
dilakukan secara jarak jauh dengan memanfaatkan jaringan internet dan
teknologi komputer sebagai alat penghubung antara guru dan siswa
(Handarini & Wulandari, 2020).

Penerapan pembelajaran daring secara menyeluruh dapat
dikatakan sebagai hal yang baru di Indonesia. Oleh karena itu pada saat
penerapan untuk pertama kalinya pembelajaran daring cukup terkendala
bagi banyak sekolah. Salah satu kendala yang paling terasa adalah
jaringan internet yang kurang stabil (lemah) di beberapa wilayah.
Pembelajaran daring memang cukup membantu dalam memutus rantai
penularan Covid-19, namun tidak dapat dipungkiri bahwa ada banyak
orang yang kesulitan mengakses pembelajaran daring karena kondisi
jaringan internet tidak stabil (Sadikin & Hamidah, 2020). Dengan
demikian peran guru untuk mengatur pembelajaran akan sangat penting
selama pembelajaran daring ini.

Jika guru dapat membagi pembelajaran daring menjadi
synchronus dan asynchronus, maka hal tersebut akan banyak membantu
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dalam mengatasi kendala jaringan internet yang tidak stabil di beberapa
wilayah. Pembelajaran asynchronus merupakan kegiatan pembelajaran
daring yang tidak dilakukan secara langsung (real time) oleh guru dan
siswa, sehingga pembelajaran ini dapat diakses “kapan saja” dan “di
mana saja” (Shahabadi & Uplane, 2015). Kelebihan dari penerapan
asynchronus yang dapat diakses “kapan saja” dan “di mana saja”
diharapkan mampu membantu siswa selama pembelajaran. Dengan
demikian siswa yang kesulitan mengakses pembelajaran secara langsung
(real-time) dapat tetap memahami inti dari pembelajaran melalui
kegiatan asynchronus.

Pada Lembar RPP 4 Agustus 2021 menunjukkan guru membagi
pembelajaran menjadi synchronus dan asynchronus. Hal ini dilakukan
untuk dapat mengantisipasi kendala jaringan internet yang dialami siswa
jika seluruh pembelajaran hanya dilakukan secara synchronus. Guru
menyediakan beberapa media pendukung pembelajaran yang dapat
siswa akses pada Google Classroom. lika siswa terkendala jaringan
internet dan tidak dapat mengikuti kegiatan synchronus, maka guru
memberikan toleransi untuk siswa hanya mengikuti kegiatan
asynchronus saja. Akan tetapi siswa harus tetap bertanggung jawab dan
disiplin mengikuti pembelajaran tersebut karena ada tugas-tugas yang
harus dikerjakan. Selain itu, siswa yang tidak dapat hadir pada
pembelajaran synchronus harus melaporkan terlebih dahulu kepada
ketua kelas jika ada kendala yang dihadapi. Seperti pada Jurnal Refleksi
Mengajar 5 Agustus 2021, tindakan siswa yang tidak memberikan
informasi kepada ketua kelas akan dianggap sebagai sikap tidak disiplin.

Tindakan yang ditunjukkan siswa seperti tidak mengumpulkan
tugas, terlambat mengumpulkan tugas, terlambat mengikuti
pembelajaran, dan tidak hadir dalam pembelajaran tanpa alasan yang
jelas merupakan sikap tidak disiplin. Menurut penelitian Mariah,
Andayani, & Sari (2019) yang menjadi indikator untuk sikap disiplin siswa
adalah ketaatan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, mengerjakan
tugas, dan mengumpulkan tugas yang diberikan. Selain itu, menurut
Agustin, Gunanto, & Listiani (2017) jika ada siswa yang menunjukkan
sikap tidak menaati peraturan kelas, maka siswa tersebut telah
menunjukkan ketidakdisiplinan. Tidak hadir dan terlambat untuk
mengikuti pembelajaran tanpa memberitahu guru terlebih dahulu
selama pembelajaran daring merupakan pelanggaran kesepakatan kelas.
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Sudut pandang Kristen menganggap bahwa sikap disiplin
merupakan bagian dari pengajaran Alkitab (Hendra, 2015). Hal itu dapat
dilihat pada Amsal 22: 17-19 yang mengajarkan untuk terus mau (disiplin)
mendengarkan amsal-amsal orang bijak dan memberi perhatian pada
pengetahuan. Menurut Dilla (2014) kata disiplin di dalam Alkitab
berkaitan dengan tiga hal yaitu waktu, bijaksana, dan etika. Hal tersebut
sedikit menggambarkan bahwa siswa yang tidak dapat menaati waktu
dan tidak bijaksana dalam bersikap dapat dikatakan tidak menjalankan
kedisiplinan seperti yang Alkitab minta. Akan tetapi kondisi manusia yang
telah jatuh ke dalam dosa telah memengaruhi tindakan untuk dapat
bersikap di dalam kebenaran. Kejatuhan manusia ke dalam dosa yang
memutus hubungan antara Tuhan dan manusia menyebabkan kehidupan
manusia terus ada di dalam dosa (Tety & Wiraatmadja, 2017).

Siswa membutuhkan bantuan orang lain untuk mengajarkan
tentang kedisiplinan. Di dalam hal ini, guru Kristen merupakan orang yang
akan membantu pembentukan sikap disiplin siswa melalui proses
pembelajaran. Bahkan di dalam perspektif Kristen menjelaskan bahwa
guru bertugas menggembalakan siswa ke jalan kebenaran melalui
pengajarannya (Knight, 2009). Hal ini juga didukung oleh pendapat
Hendra (2015) bahwa kata disiplin mencerminkan sebuah proses
pemuridan yang terencana untuk pembentukan karakter positif.

Oleh karena itu perlu adanya tindakan untuk membentuk sikap
disiplin siswa selama pembelajaran daring. Menurut penulis, peran guru
sebagai seorang pendidik akan sangat berperan pada kondisi dan situasi
saat ini. Guru sebagai pendidik memegang peranan penting dalam
pembelajaran untuk mengendalikan para siswa (Sanjani, 2020). Konteks
mengendalikan siswa selama pembelajaran ini mengarah pada sikap dan
perilaku siswa, sehingga peran guru akan lebih kepada membentuk sikap
dan perilaku para siswa selama pembelajaran. Prihartini dkk (2019) lebih
jelas mengatakan bahwa peran guru sebagai pendidik akan berperan
dalam pembentukan sikap, kepribadian, dan mental siswa.

Beberapa hal dapat guru lakukan untuk mengoptimalkan
perannya sebagai pendidik dalam membentuk sikap disiplin siswa selama
pembelajaran berlangsung adalah melakukan pembiasaan bagi siswa,
penegakan kedisiplinan, dan memberikan bimbingan. Menurut Sulha &
Gani (2017) pembiasaan adalah salah satu cara untuk membentuk sikap
disiplin siswa. Abdi (2020) mengatakan bahwa membentuk sikap disiplin
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siswa dapat dilakukan melalui penugasan-penugasan dan penilaian
afektif siswa selama pembelajaran. Memberikan siswa tugas-tugas dan
menilai siswa secara afektif merupakan bentuk dari pembiasaan.

Tercatat pada Lembar RPP Mengajar 4 & 10 Agustus 2021, guru
memberikan tugas-tugas bagi siswa dan juga menilai afektif siswa
menggunakan jurnal sikap. Tugas-tugas untuk siswa kelas XI pada mata
pelajaran Sejarah Indonesia diberikan oleh guru saat kegiatan
asynchronus melalui Google Classroom. Memberikan siswa tugas untuk
dikerjakan pada saat asynchronus akan melatih rasa tanggung jawab dan
disiplin selama pembelajaran daring. Akan tetapi guru juga tetap
memantau sikap siswa dengan menerapkan penilaian afektif
menggunakan rubrik yang terlampir pada Lembar RPP Mengajar 4 & 10
Agustus 2021. Penerapan penilaian afektif ini berguna untuk mengetahui
siapa saja siswa yang disiplin dalam mengerjakan dan mengumpulkan
tugas-tugas selama pembelajaran daring.

Jika ada siswa yang menunjukkan sikap tidak disiplin, maka harus
dilakukan langkah selanjutnya untuk membentuk sikap disiplin pada
siswa. Berdasarkan data pada Jurnal Refleksi Mengajar 12 & 13 Agustus
2021, guru menerapkan sanksi atau hukuman pengurangan nilai bagi
para siswa yang tidak menunjukkan sikap disiplin. Terlihat pada Jurnal
Refleksi Mengajar 12 & 13 Agustus 2021 guru mata pelajaran Sejarah
Indonesia menerapkan sanksi pengurangan nilai sebagai konsekuensi
bagi siswa kelas Xl yang terlambat dan tidak mengumpulkan tugas yang
diberikan. Sanksi seperti pengurangan nilai merupakan bagian dari
langkah penegakan kedisiplinan.

Menurut Yuliananingsih & Darmo (2019) penegakan kedisiplinan
dapat dilakukan untuk membantu proses pembentuk sikap disiplin siswa.
Penerapan sanksi diharapkan dapat memberi efek jera kepada siswa,
sehingga tidak mengulang kembali tindakan atau sikap yang melanggar
kesepakatan kelas (Yudistiro, 2018). Hukuman atau sanksi juga
membantu siswa untuk proses pengembangan kontrol diri (Rahmat,
Sepriadi, & Daliana, 2017). Penerapan hukuman atau konsekuensi
tersebut menjadi ranah dari guru sebagai pendidik agar siswa lebih
bertanggung jawab atas apa yang telah disepakati karena guru memiliki
peran dan hak untuk memberi sanksi tegas bagi siswa yang melanggar
kedisiplinan (Lestari & Miftakhul’Ulum, 2020).
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Berdasarkan perspektif Alkitab, pemberian hukuman atau sanksi
adalah hal yang wajar untuk mendidik seseorang. Emiyati (2018)
menjelaskan bahwa hukuman juga diterapkan pada Amsal 23: 13-14 dan
hukuman vyang tercantum pada ayat Alkitab itu bertujuan untuk
menyelamatkan seseorang dari keburukan dan kejahatan dalam cara
hidup. Keburukan yang dimaksud di dalam konteks makalah ini adalah
sikap tidak disiplin siswa selama pembelajaran. Terlebih lagi tujuan dari
disiplin berdasarkan konteks Kristen adalah pemuridan (Van Brummelen,
2011). Oleh karena itu dalam konteks pendidikan Kristen, hukuman atau
sanksi dapat diberikan untuk mendisiplinkan siswa, namun bukan dalam
bentuk kekerasan melainkan kasih.

Selain menerapkan beberapa hal di atas, guru sebagai pendidik
juga dapat memberikan pendampingan atau bimbingan kepada siswa
yang masih menunjukkan sikap-sikap tidak disiplin selama pembelajaran.
Pada Jurnal Refleksi Mengajar 12 & 13 Agustus 2021 tercatat bahwa guru
mata pelajaran Sejarah Indonesia memberikan laporan kepada guru wali
kelas tentang siswa yang menunjukkan sikap tidak disiplin selama
pembelajaran. Guru mata pelajaran Sejarah Indonesia tidak akan terlibat
langsung pada tahap pembimbingan bagi siswa yang diadakan di luar jam
pembelajaran. Akan tetapi guru mata pelajaran Sejarah Indonesia tetap
memberikan nasehat kepada siswa yang tidak disiplin sebagai bagian dari
bimbingan selama pembelajaran.

Menurut Djunaidi & Sarimawati (2019) guru mata pelajaran
tertentu dapat melaporkan kepada wali kelas jika ada siswa yang
menunjukkan sikap tidak disiplin, sehingga dapat diadakan bimbingan
dan pembinaan bagi siswa yang juga dapat melibatkan orang tua siswa.
Proses pendampingan atau bimbingan bagi siswa ini dapat diartikan juga
sebagai proses mengarahkan siswa. Perspektif Kristen juga mendukung
bahwa cara yang digunakan untuk mendidik sikap disiplin siswa haruslah
mengarahkan siswa membangun damai dihatinya dan tidak
menyebabkan kepahitan hati serta tanpa kekerasan (Van Brummelen,
2011). Haryuni (2013) berpendapat bahwa proses bimbingan yang
dilakukan secara berkesinambungan dapat membantu siswa untuk
memahami diri sendiri dan sanggup mengarahkan dirinya untuk
bertindak lebih disiplin (Haryuni, 2013). Oleh karena itu pembimbingan
bagi siswa penting dilakukan untuk mendukung proses pembentukan
sikap disiplin siswa selama pembelajaran daring.
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Kesimpulan

Proses pembelajaran daring pada masa pandemi ini menjadi
tantangan tersendiri bagi para guru sebagai pendidik. Selama
pembelajaran daring ini guru menghadapi beberapa tantangan seperti
kendala jaringan internet yang tidak stabil dan kedisiplinan siswa.
Kendala jaringan internet yang tidak stabil selama pembelajaran daring
dapat guru atasi dengan kombinasi pembelajaran synchronus dan
asynchronus. Sedangkan untuk permasalahan yang berkaitan dengan
kedisiplinan siswa dapat dihadapi guru mengoptimalkan perannya
sebagai pendidik.

Penulis menemukan bahwa peran guru sebagai pendidik selama
pembelajaran daring ini dapat dioptimalkan melalui pembiasaan sikap
disiplin, penegakan kedisiplinan, dan pembimbingan bagi siswa.
Menerapkan pembiasaan sikap disiplin  kepada siswa selama
pembelajaran akan mengajarkan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan
bagi siswa. Penerapan sanksi (hukuman) sebagai konsekuensi atas sikap
tidak disiplin siswa merupakan cara yang sejalan dengan perspektif
Alkitab untuk membentuk sebuah kedisiplinan. Di dalam Alkitab sangat
jelas disampaikan bahwa penerapan hukuman ditujukan untuk
mengajarkan kedisiplinan agar terhindar dari keburukan atau kejahatan.
Sedangkan penerapan bimbingan atau pendampingan bagi siswa sangat
sejalan dengan tujuan disiplin berdasarkan perspektif Kristen yaitu
pemuridan. Bimbingan dapat membantu dalam proses pengenalan diri,
mengarahkan siswa untuk lebih disiplin, dan membangun damai dalam
hati siswa.

Penerapan tiga cara tersebut dapat membantu guru dalam
mengoptimalkan perannya sebagai pendidik untuk membentuk sikap
disiplin siswa. Terbukti bahwa sebagian besar siswa kelas XI dapat
bersikap disiplin selama pembelajaran daring pada mata pelajaran
Sejarah Indonesia. Akan tetapi masih ada juga beberapa siswa yang
menunjukkan sikap tidak disiplin selama pembelajaran, namun dalam
skala yang sangat kecil. Oleh karena itu penulis meyakini bahwa
penerapan tiga cara tersebut tidak dengan langsung mengubah sikap
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tidak disiplin siswa menjadi disiplin dalam waktu singkat. Penerapan tiga
cara tersebut harus dilakukan secara terus menerus dalam jangka waktu
yang cukup panjang karena membangun kebiasaan siswa untuk bersikap
disiplin merupakan sebuah proses berkesinambungan.
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